BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian tentang Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Upaya Pencegahan Karies Gigi
Pada Anak Usia 3-5 Tahun Di Tk Dorkas Nunbhila telah dilaksanakan pada tanggal 17 Mei 2022.
Penelitian ini dilakukan pada orang tua sebanyak 46 responden. Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan kuesioner untuk mengetahui pengetahuan ibu.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Anak Usia 3-5 Tahun, didapatkan hasil

sebagai berikut :
1. Karakteristik Responden
Deskriptif responden berdasarkan pekerjaan orang tua dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Pekerjaan Orang Tua Responden

Pekerjaan Orang Tua n %
Ibu Rumah Tangga 20 43
Pegawai Swasta 11 23
Pegawai Negeri Sipil 15 32
Total 46 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden dengan jenis pekerjaan masing- masing yakni ibu rumah
tangga sebanyak 20 responden (43%) Pegawai Negeri Sipil 15 responden (32%) dan pegawai

swasta sebanyak 11 responden (23%).

2. Deskriptif Tingkat Pengetahuan dan Pekerjaan Orang Tua



Deskriptif tingkat pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan karies gigi pada anak usia 3-
5 tahun di Tk Dorkas Nunhila dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Tingkat Pengetahuan dan Pekerjaan Orang Tua Pada Responden Ibu
dari anak usia 3-5 tahun di Tk Dorkas Nunhila (n=46).

Tingkat Pengetahuan
Jumlah

Pekerjaan Orang Tua | Tinggi Sedang Rendah

n |% |n |% [N |[% |n |%

Ibu Rumah Tangga 14 30 3 6 3 6 20 43
Pegawai Negeri Sipil | 6 13 6 13 |3 6 15 32
Pegawai Swasta 7 15 3 6 1 2 11 24
Jumlah 27 58 12 26 |7 15 |46 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa responden dengan Tingkat pengetahuan ibu pada anak
prasekolah memiliki kriteria baik sebanyak (43%), kriteria sedang sebanyak (32%), dan
kriteria rendah sebanyak (24%).

3. Deskriptif variabel penelitian

Deskriptif pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan karies gigi pada anak usia 3-5 tahun
dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Distribusi variabel penelitian berdasarkan kategori kriteria pengetahuan
responden orang tua pada anak usia 3-5 tahun di TK Dorkas Nunbhila.

No Kategori Kriteria Frekuensi (f) Persentase
Pengetahuan Responden
N %
1 Tinggi 27 58
2 Sedang 12 26
3 Rendah 7 15
Jumlah 46 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan kesehatan gigi dan mulut responden termasuk kriteria

tinggi yaitu sebanyak 27 responden (58%).

B. Pembahasan

1. Karakteristik responden



Responden yang terlibat dalam penelitian ini berdasarkan pekerjaan berjumlah 46 responden.
Sebagian besar responden adalah ibu rumah tangga jadi mempunyai kesempatan lebih banyak
dalam memperhatikan Kesehatan gigi dan mulut anaknya.
. Pengetahuan Ibu tentang upaya pencegahan karies

Penelitian ini mengenai tingkat pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan karies gigi
pada anak usia 3-5 tahun. Tingkat pengetahuan ibu pada anak usia 3-5 tahun memiliki kriteria
tinggi sebanyak (43%), kriteria sedang sebanyak (32%), dan kriteria rendah sebanyak (24%).
Pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi sangat penting karena merupakan faktor yang penting
dalam memberikan pengaruh pada kesehatan dan penyakit gigi anak. Pengetahuan ibu didasari
juga oleh beberapa faktor seperti: pekerjaan, pengalaman mengasuh anak, sertalingkungan
tempat tinggal. Salah satu faktor yang jelas mempengaruhi yaitu lingkungan tempat tinggal
responden Pengetahuan mengenai kesehatan gigi sangat penting dalam mendasari perilaku
yang mendukung untuk kebersihan gigi dan mulut pada anak (Ignatia, 2013). Pendapat dari
penulis, ibu yang memiliki pengetahuan yang tinggi didapat karena adanya sumber informasi
yang luas melalui internet maupun lingkungan sekitar. Adapun fasilitas kesehatan yang jarak
tidak terlalu jauh dari Lokasi Taman kanak- kanak misalnya Pustu Kelurahan Nunhila dan
Puskesmas Alak. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Jayanti (2012), yang
menyatakan bahwa Rata-rata ibu sudah memiliki pengetahuan yang baik tentang karies gigi.
Mereka memahami apa itu karies gigi, penyebabnya, tanda-tandanya, dan cara mencegahnya.
Pengetahuan ini didapat dari berbagai sumber seperti media, penyuluhan kesehatan, dan
lingkungan sekitar. Rompis (2016) mengatakan pengetahuan ibu berfungsi sebagai
pencegahan dini karies gigi yang dialami oleh anak. Berdasarkan hasil analisa data pada tabel

2 tabulasi silang antara pekerjaan ibu dan pengetahuan ibu bahwa ibu yang berprofesi sebagai



ibu rumah tangga paling banyak memiliki pengetahuan tentang karies kriteria tinggi yaitu 27
(58,69%) responden. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Noreba (2015), bahwa
pekerjaan ternyata bisa memengaruhi waktu yang kita miliki untuk belajar. Mereka yang tidak
bekerja, seperti ibu rumah tangga, cenderung punya lebih banyak waktu luang untuk mencari
informasi tentang kesehatan dari berbagai sumber. Hasil ini juga didukung pendapat Hamadi
(2015) yang menyatakan bahwa Orang tua yang sibuk bekerja seringkali kesulitan untuk
memperhatikan kesehatan anak dan menghabiskan waktu bersama mereka. Padahal,
mengajarkan anak tentang kebersihan gigi sejak dini sangat penting untuk mencegah
kerusakan gigi. Jika orang tua kurang paham tentang cara menjaga kesehatan gigi, anak-anak
juga akan cenderung mengabaikannya.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan Ramadhany (2021) yang menjelaskan
bahwa pengetahuan orang tua mengenai kesehatan gigi dan mulut anak sudah termasuk
kategori baik. Mubarak (2011), informasi adalah kemudahan untuk memperoleh suatu
informasi untuk mempercepat seseorang memperoleh pengetahuan yang baru. Seseorang yang
lebih sering terpapar media masa antara lain televisi, radio, majalah, pamflet akan memperoleh
informasi yang lebih banyak dibandingkan dengan orang yang tidak pernah terpapar informasi

media.



